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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan gaya komunikasi 
yang digunakan oleh pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet 
normal. Gaya komunikasi yang dimaksud ada enam, yaitu: the controlling 
style, the equilitarium style, the structuring style, the reliungishing style, the 
dynamic style dan the withdrawal style. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuisioner 
kepada 140 partisipan, yaitu 70 partisipan pelatih atlet anak berkebutuhan 
khusus dan 70 partisipan pelatih atlet normal. Alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur gaya komunikasi adalah Communication Style Questionnaire. 
Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan 
Independent Sample t Test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keenam gaya komunikasi 
yang diuji, hanya ada satu perbedaan gaya komunikasi yaitu gaya 
komunikasi The Equlitarium Style, nilai p<α yaitu 0,00 <0,05. The Equalitium 
Style merupakan gaya komunikasi yang arus penyebarannya dapat berupa 
pesan verbal maupun tertulis yang sifatnya dua arah, namun komunikasi 
dilakukan dengan cara tertutup. 
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 This study aims to determine differences in communication styles 
used by athletes coaches with special needs and normal athletes. The 
intended communication styles are six, namely: the controlling style, the 
equilibrium style, the structuring style, the reliungishing style, the dynamic 
style and the withdrawal style. The research approach used is a quantitative 
approach by distributing questionnaires to 140 participants, 70 participants 
with special needs athletes and 70 participants with normal athletes. The 
measuring instrument used to measure communication style is the 
Communication Style Questionnaire. The statistical analysis used to test 
hypotheses is the Independent Sample t Test. 
 The results showed that of the six communication styles tested, there 
was only one difference in communication style, namely the Equlitarium Style 
communication style, the value of p <α was 0.00 <0.05. The Equalitium Style 
is a communication style in which the flow of its spread can be either verbal or 
written messages that are bi-directional, but communication is done in a 
closed way. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Gegap gempita Asian Games 2018 telah usai. Sebagai tuan rumah, Indonesia 
berhasil menduduki di posisi keempat dengan raihan 98 medali, dengan detail 31 
emas, 24 perak, dan 43 perunggu. Indonesia hanya kalah dari Cina yang mendulang 
289 medali, Jepang 205 medali dan Korea Selatan 177 medali. Dengan pengalaman 
yang kita miliki dalam penyelenggaraan Asian Games ke-18 ini, maka kita Indonesia 
yakin untuk juga bisa mampu menjadi tuan rumah untuk perhelatan lebih besar 
sebelum benar-benar terwujud, sebetulnya ada kompetisi olahraga lain yang bakal 
segera diselenggarakan di Indonesia, namanya: Asian Para Games (Tirto.id). 
Pesta Olahraga Difabel 2018 atau Asian Para Games merupakan ajang olahraga 
untuk atlet Asia dengan disabilitas. Ajang olahraga ini diadakan di Jakarta. Ini 
merupakan kali pertama Indonesia menjadi tuan rumah Pesta Olahraga Difabel Asia. 
Acara diadakan di kota tuan rumah Jakarta dan di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Upacara pembukaan diadakan di Stadion Utama Gelora Bung Karno, sementara 
upacara penutupan diadakan di Stadion Madya Gelora Bung Karno (wikipedia.com). 
Hal ini berkat peran pelatih dan atlet Indonesia. Pelatih adalah seorang yang 
profesional yang tugasnya membantu olahragawan dan tim dalam memperbaiki 
penampilan olahraga, karena pelatih adalah suatu profesi, maka sebaiknya pelatih 
harus dapat memberikan pelayanan yang sesuai dengan standar/ukuran professional 
yang ada. Sedangkan yang sesuai dengan standar profesi adalah pelatih harus dapat 
memberikan pelayanan pelatihan sesuai dengan perkembangan mutakhir pengetahuan 
ilmiah di bidang yang ditekuni (Pate Rotella, 1993). 
Atlet adalah Individu yang memiliki keunikan dan memiliki bakat tersendiri lalu 
memiliki pola perilaku dan juga keperibadia tersendiri serta memiliki latar belakang 





Saputro, 2014). Peran antara pelatih  didukung dengan adanya komunikasi yang 
terjalin. Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang selalu berinteraksi atau 
berkomunikasi dan merupakan kebutuhan dan tanpa disadari adalah kegiatan yang 
selalu dilakukan oleh setiap individu setiap detik dalam keseharian. Komunikasi 
adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang kepada orang lain 
dengan menggunakan lambang-lambang yang bermakna bagi kedua pihak, dalam 
situasi yang tertentu komunikasi menggunakan media tertentu untuk merubah sikap  
atau tingkah laku seorang atau sejumlah orang sehingga ada efek tertentu yang 
diharapkan (Efendi, 2000). 
Keberhasilan latihan dan prestasi olahraga adalah suatu hal yang sangat 
diinginkan oleh setiap praktisi olahraga. Hampir semua atlet maupun pelatih 
mengharapkan latihan yang telah dilakukan akan berhasil dengan adanya prestasi. 
Prestasi olahraga dicapai dengan usaha maksimal, pola latihan yang benar, dan 
komunikasi yang efektif antara pelatih dengan atlet. Sering di jumpai kegagalan 
dalam latihan disebabkan oleh lemahnya sistem komunikasi (Ria Putri, 2013). 
Pelatih dengan atlet merupakan suatu kesatuan dalam dunia olahraga. Pelatih 
dapat berperan sebagai orang tua, guru, teman, dan motivator bagi atlet. Pelatih harus 
memiliki hubungan yang baik dengan atlet, hal itu akan terwujud dengan adanya 
komunikasi yang efektif. Kebutuhan utama sebagai makhluk sosial adalah kebutuhan 
akan hubungan sosial yang ramah, yang hanya bisa terpenuhi dengan membina 
hubungan yang baik dengan orang lain (Deddy Mulyana, 2010). Untuk itu sebagai 
seorang pelatih perlu memiliki keterampilan dan mengembangkan pola komunikasi 
yang efektif dalam proses latihan.  Di sisi lain, tidak semua pelatih memiliki 
kompetensi komunikasi yang cukup untuk berkomunikasi secara efektif dengan tim 
yang dilatihnya. Akibatnya, sering kali terdapat masalah komunikasi antar pelatih 
dengan pemain karena rendahnya kapabilitas pelatih dalam komunikasi yang efektif. 
Tidak ada kelompok yang dapat terbentuk tanpa adanya komunikasi. Hanya lewat 
pemberian makna dari satu orang ke orang lain informasi dan gagasan dapat 
dihantarkan. Tetapi komunikasi itu lebih dari sekedar menanamkan makna tetapi 





Komunikasi sangat penting dalam menjembatani proses latihan dan juga 
pertandingan. Dengan komunikasi yang baik instruksi dan arahan yang diberikan 
pelatih akan ditangkap dan dipraktekkan dengan baik oleh atlet. Namun keterbatasan 
kompetensi komunikasi yang dimiliki pelatih dapat menjadi gangguan dalam 
penyampaian informasi itu sendiri. Pelatih yang tidak paham dengan kondisi altet, 
situasi dan kondisi lokasi, cara menyampaikan instruksi dalam situasi tertentu, dan 
bersikap sesuai situasi, akan membuat informasi atau instruksi yang disampaikan 
tidak efektif dan terjadi kesalahpahaman atlet dalam prakteknya.  
Tidak jauh berbeda pelatih Kelas Khusus Olahraga SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta, menuturkan bahwa komunikasi dalam dunia kepelatihan sangat penting 
dan dibutuhkan dalam proses latihan dan pertandingan, namun sangat disayangkan 
bahwa dalam diklat lisensi pelatih sering diabaikan dan sangat sedikit materi 
mengenai komunikasi dalam dunia kepelatihan serta referensi buku yang menjelaskan 
tentang komunikasi kepelatihan sangat sedikit. 
Komunikasi itu sendiri terdiri dari beberapa aspek dan berbagai macam gaya 
kounikasi. Gaya komunikasi sendiri, menurut Efendi (2001), adalah seperangkat 
perilaku antar pribadi yang terspesialisasi yang digunakan dalam suatu situasi 
tertentu. Gaya komunikasi dalam psikologi sangat diperbedaani oleh situasi, stimulus 
dan kumpulan perilaku komunikasi lainnya. Gaya komunikasi bisa disesuaikan juga 
dengan respon yang diharapkan atau situasi yang sedang dihadapi. 
Gaya komunikasi dipengaruhi situasi, bukan kepada tipe seseorang, gaya 
komunikasi ini bukan tergantung pada tipe seseorang melainkan kepada situasi yang 
dihadapi. Setiap orang akan menggunakan gaya komunikasi yang berbeda-beda 
ketika mereka sedang gembira, sedih, marah, tertarik atau bosan. Begitu juga 
seseorang yang berbicara dengan sahabat baiknya, orang yang baru dikenal dan 
dengan anak-anak akan berbicara dengan gaya yang berbeda. Selain itu gaya yang 
digunakan dipengaruhi oleh banyak faktor, gaya komunikasi adalah sesuatu yang 
dinamis dan sangat sulit untuk ditebak. Sebagaimana budaya, gaya komunikasi 
adalah  sesuatu  yang  relatif.  Sedangkan  gaya  komunikasi  menurut  Tubbs  dan 





berikut: the controlling style, equalitarium style, the dynamic style, the relinguishing 
style, the structuring style, the withdrawal style. 
Dalam hal ini gaya komunikasi yang digunakan seseorang pun berbeda-beda. 
Seperti halnya pelatih merupakan fasilitator yang menyelenggarakan program, tempat 
serta fasilitas latihan bagi atlet yang ingin berprestasi sesuai dengan harapan pelatih. 
Menurut Kamtomo (1986) untuk menjadi seorang pelatih yang baik, paling tidak 
harus mempunyai beberapa kemampuan atau kriteria antara lain, “kemampuan fisik, 
kemampuan psikis, kemampuan pengendalian emosi, kemampuan sosial, 
tanggungjawab dan pengabdian demi prestasi atlet”. 
Sukadiyanto (1997) menyatakan bahwa pelatih yang baik memiliki kriteria 
sebagai berikut, memiliki pengetahuan dan keterampilan cabang olahraga profesinya, 
bersikap kepribadian yang baik, sehat jasmani dan rohani, serta mampu berperan 
sebagai seorang pendidik atau guru yang baik. 
Fenomena yang terjadi pada masyarakat berdasarkan observasi peneliti, peneliti 
sering menemui asumsi masyarakat umum bahwa Anak Berkebutuhan Khusus tidak 
dapat berkomunikasi dengan baik seperti atlet normal pada umumnya. Setiap kali 
masyarakat umum melihat Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak yang unik 
bahkan seringkali masyarakat umum tidak ingin berkomunikasi dengan Anak 
Berkebutuhan khusus dan mengasingkan dari aktivitas keseharian. 
Fenomena tersebut sejalan dengan pernyataan Mulyono (2003) Anak 
Berkebutuhan Khusus merupakan anak  yang memiliki kekhususan dibandingkan 
dengan anak normal lainnya. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) ini dianggap 
berbeda oleh masyarakat pada umumnya. ABK dapat dimaknai dengan anak-anak 
yang tergolong cacat atau penyandang ketunaan ataupun juga anak yang memiliki 
kecerdasan atau bakat istimewa. 
Menurut Garnida (2015) ABK dikelompokkan menjadi sembilan diantaranya, 
yaitu (1) Tunanetra, (2) Tunarungu, (3) Tunagrahita, (4) Tunadaksa, (5) Tunalaras, 
(6) Anak gangguan belajar spesifik, (7) Lamban Belajar, (8) Cerdas istimewa dan 





atau ciri khas. Karakteristik   tersebut   merupakan   implikasi   dari   kekhususan 
yang dimiliki masing-masing. Karakteristik setiap jenis ABK juga berbeda-beda pula. 
Anak Berkebutuhan Khusus yang memperoleh dukungan sosial yang baik dari 
lingkungannya mampu menunjukkan prestasi tak kalah gemilang baik dalam bidang 
pendidikan formal maupun keterampilan sehingga anak tersebut mampu mandiri 
dalam kehidupannya (Walinono, 1999). 
Penelitian terdahulu tentang  perbedaan gaya komunikasi yang dilakukan oleh 
Fanny Anggriawan (2017) berjudul “Gaya Komunikasi Pimpinan terhadap Motivasi 
Kerja Karyawan Pada PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero Area Pelayanan 
di Samarinda”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dan penguraian pada 
pembahasan penelitian ini, diketahui bahwa terdapat 4 gaya komunikasi yang 
digunakan oleh pimpinan PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero Area 
Pelayanan di Samarinda yaitu The Equalitarian Style, The Structuring Style, The 
Dynamic Style, dan The Reliquishing Style. Dari berbagai gaya komunikasi ini, The 
Equalitarian Style merupakan gaya yang paling ideal digunakan dalam sebuah 
perusahaan, karena komunikasi terjalin secara dua arah yang dilandasi aspek 
kesamaan. Ciri khas gaya komunikasi ini adalah adanya arus komunikasi timbal 
balik. Komunikasi yang dijalin cenderung dilakukan secara terbuka dan dinilai efektif 
dalam membina empati serta kerjasama karena pengguna komunikasi seperti ini 
cenderung memiliki rasa kepedulian yang tinggi pada karyawan dan mampu 
membina hubungan dengan baik. 
Keberagaman gaya komunikasi pelatih terhadap atlet yang dilatih tentunya 
memiliki perbedaan antara atlet satu dengan atlet yang lainnya. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian: “Perbedaan Gaya Komunikasi Pelatih 






1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalahnya sebagai 
berikut: Apakah ada perbedaan  gaya komunikasi pelatih terhadap  atlet anak 
berkebutuhan khusus dan atlet normal? 
  
1.3 Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan dari permasalahan 
penelitian ini yaitu: perbedaan gaya komunikasi pelatih terhadap atlet Anak 
Berkebutuhan Khusus. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka perumusan dari 
permasalahan penelitian ini yaitu: 
1. Apakah ada perbedaan gaya komunikasi the controlling style pelatih 
terhadap atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal? 
2. Aapakah ada perbedaan gaya komunikasi the equlitarium style pelatih 
terhadap atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal? 
3. Apakah ada perbedaan gaya komunikasi the structuring style pelatih 
terhadap  atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal? 
4. Apakah ada perbedaan gaya komunikasi the dynamic style pelatih 
terhadap atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal? 
5. Apakah ada perbedaan gaya komunikasi the relinguishing style pelatih 
terhadap atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal? 
6. Apakah ada perbedaan gaya komunikasi the withdrawal style pelatih 






1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk  menjelaskan data terkait 
perbedaan gaya komunikasi pelatih terhadap atlet Anak Berkebutuhan Khusus dan 
atlet normal. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian diharapkan akan mendapat suatu hal yang berguna bagi semua 
pihak dan sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan berguna dan bermanfaat antara lain: 
 
1.6.1 Manfaat Teoritis : 
Diharapkan penelitian ini secara teoritis yaitu dapat menambahkan hasil-hasil 
penelitian dalam bidang ilmu komunikasi dan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi pengembangan ilmu komunikasi khususnya yang berkaitan dalam 
bidang psikologi. 
 
1.6.2 Manfaat Praktis : 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
gaya komunikasi yang lebih efektif jika diterapkan oleh pelatih kepada atltet Anak 







2.1 Gaya Komunikasi 
2.1.1 Definisi Gaya Komunikasi 
Gaya komunikasi (communication style) didefinisikan sebagai seperangkat 
perilaku antar pribadi yang terspesialisasi digunakan dalam suatu situasi tertentu 
(a specialized set of interpersonal behaviors that are used in a given situation). 
Gaya komunikasi merupakan cara penyampaian dan gaya bahasa yang baik. Gaya 
yang dimaksud sendiri dapat bertipe verbal yang berupa kata-kata atau nonverbal 
berupa vokallik, bahasa badan, penggunaan waktu, penggunaan ruang dan jarak. 
Pengalaman membuktikan bahwa gaya komunikasi sangat penting dan bermanfaat 
karena akan memperlancar proses komunikasi dan menciptakan hubungan yang 
harmonis (Purwiyanto, 2000). 
Masing-masing gaya komunikasi terdiri dari sekumpulan perilaku komunikasi  
yang  dapat  dipakai  untuk  mendapatkan  respon  atau  tanggapan tertentu dalam 
situasi yang tertentu pula. Kesesuaian dari suatu gaya komunikasi yang 
digunakan, bergantung pada maksud dari pengirim (sender) dan harapan pada 
penerima (receiver). Gaya komunikasi adalah adalah jendela untuk memahami 
bagaimana dunia memandang sepenuhnya sebagai suatu kepribadian unik.  Hal Ini 
akan mempengaruhi hubungan, karir dan kesejahteraan emosional. Dengan 
memahami gaya komunikasi akan memungkinkan untuk bekerja pada aspek 
yang dapat dilihat (Nurhasanah, 2010). 
Gaya komunikasi dipengaruhi situasi, bukan kepada tipe seseorang, gaya 
komunikasi ini bukan tergantung pada tipe seseorang melainkan kepada situasi 
yang dihadapi. Setiap orang akan menggunakan gaya komunikasi yang berbeda- 
beda ketika mereka sedang gembira, sedih, marah, tertarik atau bosan. Begitu juga 





dengan anak-anak akan berbicara dengan gaya yang berbeda. Selain itu gaya yang 
digunakan dipengaruhi oleh banyak faktor, gaya komunikasi adalah sesuatu yang 
dinamis dan sangat sulit untuk ditebak. Sebagaimana budaya, gaya komunikasi 
adalah  sesuatu  yang  relatif.  Sedangkan  gaya  komunikasi  menurut  Tubbs  dan 
Moss (2002), yang akan kita jadikan acuan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1)  The controlling style 
Gaya komunikasi yang bersifat mengendalikan orang, ditandai 
dengan adanya suatu kehendak atau maksud untuk membatasi, memaksa 
dan mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain. Orang-orang 
yang menggunakan gaya komunikasi ini dikenal dengan nama 
komunikator satu arah atau one- way communications. Pihak-pihak 
yang menggunakan controlling style of communications ini, lebih 
memusatkan perhatian kepada pengiriman pesan dibanding upaya 
mereka untuk berharap pesan. Mereka tidak mempunyai rasa 
ketertarikan dan perhatian untuk berbagi pesan. Mereka tidak 
mempunyai rasa ketertarikan dan perhatian pada umpan balik, kecuali 
jika umpan balik atau feedback tersebut digunakan untuk kepentingan 
pribadi mereka. Para komunikator satu arah tersebut tidak khawatir 
dengan pandangan   negatif   orang   lain,   tetapi   justru   berusaha   
menggunakan kewenangan dan kekuasaan untuk memaksa orang lain 
mematuhi pandangan- pandangannya. 
Pesan-pesan yang berasal dari komunikator satu arah ini, tidak 
berusaha „menjual‟ gagasan agar dibicarakan bersama namun lebih pada 
usaha menjelaskan kepada orang lain apa yang dilakukannya. The 
controlling style of communication ini sering dipakai untuk mempersuasi 
orang lain supaya bekerja dan bertindak secara efektif, dan pada 
umumnya dalam bentuk kritik. Namun demkian, gaya komunikasi yang 





menyebabkan orang lain memberi respons atau tanggapan yang negatif 
pula. 
2)  The equalitarian style 
Aspek penting gaya komunikasi ini ialah adanya landasan kesamaan. 
The equalitarian style of communication ini ditandai dengan berlakunya 
arus penyebaran pesan-pesan verbal secara lisan maupun tertulis yang 
bersifat dua arah (two-way traffic of communication). Dalam gaya 
komunikasi ini, tindak komunikasi dilakukan secara terbuka. Artinya, 
setiap anggota organisasi dapat mengungkapkan gagasan ataupun 
pendapat dalam suasana yang rileks, santai dan informal. Dalam suasana 
yang demikian, memungkinkan setiap anggota organisasi mencapai 
kesepakatan dan pengertian bersama. Orang-orang yang menggunakan 
gaya komunikasi yang bermakna kesamaan ini, adalah orang-orang yang 
memiliki sikap kepedulian yang tinggi serta kemampuan membina 
hubungan yang baik dengan orang lain baik dalam konteks pribadi 
maupun dalam lingkup hubungan kerja. The equalitarian style ini akan 
memudahkan tindak komunikasi dalam organisasi, sebab gaya ini efektif 
dalam memelihara empati dan kerja sama, khususnya dalam situasi 
untuk mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan yang 
kompleks. Gaya komunikasi ini pula yang menjamin berlangsungnya 
tindakan berbagi informasi di antara para anggota dalam suatu 
organisasi. 
3)  The structuring style 
Gaya komunikasi yang berstruktur ini, memanfaatkan pesan-pesan 
verbal secara tertulis maupun lisan guna memantapkan perintah yang 
harus dilaksanakan, penjadwalan tugas dan pekerjaan serta struktur 
organisasi. Pengirim pesan (sender) lebih memberi perhatian kepada 





informasi tentang tujuan organisasi, jadwal kerja, aturan dan prosedur 
yang berlaku dalam organisasi tersebut. Stogdill dan Coons dari The 
Bureau of Business Research of Ohio State University, menemukan 
dimensi dari kepemimpinan yang efektif, yang mereka  beri  nama  
Struktur  Inisiasi  atau  Initiating  Structure.  Stogdill  dan Coons 
menjelaskan mereka bahwa pemrakarsa (initiator) struktur yang efisien 
adalah orang-orang yang mampu merencanakan pesan-pesan verbal guna 
lebih memantapkan   tujuan   organisasi,   kerangka   penugasan   dan   
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul. 
4)  The dynamic style 
Gaya  komunikasi  yang  dinamis  ini  memiliki  kecenderungan  
agresif, karena  pengirim  pesan  atau  sender  memahami  bahwa  
lingkungan pekerjaannya berorientasi pada tindakan (action-oriented). 
The dynamic style of communication ini sering dipakai oleh para juru 
kampanye ataupun supervisor  yang  membawa  para  wiraniaga  
(salesmen  atau  saleswomen). Tujuan utama gaya komunikasi yang 
agresif ini adalah mestimulasi atau merangsang pekerja/karyawan untuk  
bekerja dengan lebih  cepat dan  lebih baik.   Gaya   komunikasi   ini   
cukup   efektif  digunakan   dalam   mengatasi persoalan persoalan  
yang bersifat kritis, namun dengan persyaratan bahwa karyawan atau 
bawahan mempunyai kemampuan yang cukup untuk mengatasi masalah 
yang kritis tersebut. 
5)  The relinguishing style 
Gaya  komunikasi  ini  lebih  mencerminkan  kesediaan  untuk  
menerima saran, pendapat atau pun gagasan orang lain, daripada 
keinginan untuk memberi perintah, meskipun pengirim pesan (sender) 
mempunyai hak untuk memberi perintah dan mengontrol orang lain. 





pesan atau sender sedang bekerja sama dengan orang-orang  yang 
berpengetahuan luas, berpengalaman,  teliti serta bersedia untuk 
bertanggung jawab atas semua tugas atau pekerjaan yang 
dibebankannya. 
6)  The withdrawal style 
Akibat yang muncul jika gaya ini digunakan adalah melemahnya 
tindak komunikasi, artinya tidak ada keinginan dari orang-orang yang 
memakai gaya ini untuk berkomunikasi dengan orang lain, karena ada 
beberapa persoalan ataupun  kesulitan  antar  pribadi  yang  dihadapi  
oleh  orang-orang  tersebut. Dalam deskripsi yang kongkrit adalah 
ketika seseorang mengatakan: “Saya tidak ingin dilibatkan dalam 
persoalan ini”. Pernyataan ini bermakna bahwa ia mencoba melepaskan 
diri dari tanggung jawab, tetapi juga mengindikasikan suatu keinginan 
untuk menghindari berkomunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu, 
gaya ini tidak layak dipakai dalam konteks komunikasi organisasi. 
Gambaran  umum  yang  diperoleh  dari  uraian  di  atas  adalah  
bahwa  the equalitarian style of communication merupakan gaya 
komunikasi yang ideal. Sementara   tiga   gaya   komunikasi   lainnya:   
structuring,   dynamic   dan relinguishing dapat digunakan secara 
strategis untuk menghasilkan efek yang bermanfaat bagi organisasi. 
Dan dua gaya komunikasi terakhir: controlling dan  withdrawal  
mempunyai  kecenderungan  menghalangi  berlangsungnya interaksi 
yang bermanfaat. 
Jadi kesimpulan pengertian gaya komunikasi yang akan dijadikan sebagai acuan 
penelitian ini adalah gaya komunikasi merupakan cara seseorang berinteraksi dengan 
cara verbali dan para verbali, untuk memberi tanda bagaimana arti yang sebenarnya 
harus dipahami atau dimengerti untuk mendapatkan respons atau tanggapan tertentu 





2.1.2 Faktor Pendorong Gaya Komunikasi 
Menurut Tubbs dan Sylvia Moss (2000), ada tujuh komponen yang 
diidentifikasikan sebagai penyebab gaya interaksi-tujuh hal yang mampu 
merefleksikan atau memberikan pandangan mengenai interaksi setiap individu. 
Dengan demikian faktor yang mempengaruhi gaya komunikasi, antara lain: 
1. Kondisi Fisik 
Sesuai dengan penjelasan di atas terlihat jelas bahwasannya kondisi 
fisik di mana kita melakukan komunikasi sangat mempengaruh gaya 
komunikasi. Seperti  halnya  ketika  kegiatan  komunikasi  itu  dilakukan  
dengan  kapasitas minim  dalam  bertatap  muka,  hal  tersebut  akan  
berakibat  pada  ketidak nyamanan dan kurangnya kepastian antara si 
pengirim dan penerima pesan. Selain itu dapat menimbulkan ketidaksesuaian 
atau kenyamanan antara kedua belah pihak. 
1. Peran 
Persepsi akan peran kita sendiri (sebagai pelanggan, teman atasan) dan 
peran komunikator lainnya mempengaruhi bagaimana kita berinteraksi. Setiap 
orang memiliki harapan yang berbeda dari peran mereka sendiri dan orang 
lain, dan dengan demikian mereka akan sering melakukan komunikasi antar 
satu dengan lainnya. 
2. Konteks historis 
Sejarah mempengaruhi setiap interaksi. Sejarah bangsabangsa, 
tradisi spiritual, perusahaan, dan masyarakat dengan mudah dapat 
mempengaruhi bagaimana kita memandang satu sama lain, dengan 
demikian dapat mempengaruhi gaya komunikasi. 
3. Kronologi 
Bagaimana interaksi itu cocok menjadi serangkaian peristiwa yang 
mempengaruhi pilihan gaya komunikasi seseorang. Hal tersebut akan 
membuat perbedaan, jika itu adalah pertama kalinya seseorang berinteraksi 





telah berhasil atau tidak menyenangkan. Maka akan membuat suatu 
perbedaan terhadap gaya komunikasi seseorang. 
4. Bahasa 
Bahasa  yang  kita  gunakan,  "versi"  dari  bahasa  yang  kita  
ucapkan misalnya, Aussie, Inggris, atau versi bahasa Inggris Amerika dan 
kelancaran kita dengan bahasa tersebut. Semuanya memainkan peran 
dalam gaya berkomunikasi seseorang. Gaya komunikasi seseorang dalam 
bahasa Inggris berarti bahwa orang yang terbiasa berbahasa jepang tidak 
sepenuhnya memahami dia, dan kemampuan ini akan memberikan batasan 
pada seseorang untuk sepenuhnya berpartisipasi dan mempengaruhi arah 
pembicaraan. 
5. Hubungan 
Seberapa baik kita tahu orang lain, dan seberapa banyak kita suka 
atau percaya dia dan sebaliknya. Hal ini akan mempengaruhi bagaimana 
kita berkomunikasi. Selain itu, pola kita mengembangkan hubungan 
tertentu dari waktu ke waktu sering memberikan efek kumulatif pada 
interaksi selanjutnya antara mitra relasional. 
6. Kendala 
Metode yang seseorang gunakan untuk berkomunikasi (misalnya, 
beberapa orang membenci email atau panggilan telepon) dan waktu yang 
kita miliki hanya tersedia untuk berinteaksi dengan metode diatas. Jenis 
kendala tersebut mempengaruhi cara kita berkomunikasi. 
 
2.2 Pelatih 
Pelatih adalah seorang yang profesional yang tugasnya membantu 
olahragawan dan tim dalam memperbaiki penampilan olahraga. Karena pelatih 
adalah suatu profesi, maka sebaiknya pelatih harus dapat memberikan pelayanan 
yang sesuai dengan standar/ukuran professional yang ada. Sedangkan yang sesuai 





sesuai dengan perkembangan mutakhir pengetahuan ilmiah di bidang yang 
ditekuni ( Pate Rotella, 1993) 
Pelatih yang baik harus mempunyai kemampuan sebagai berikut: (1) 
mempunyai kemampuan untuk membantu atlet dalam mengaktualisasikan 
potensinya; (2) bila membentuk tim akan didasarkan pada ketrampilan individu 
yang telah diajarkan; (3) mempunyai pengetahuan dan keterampilan teknis yang 
seimbang; (4) mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan tingkat intelektual 
dengan keterampilan neuromuskuler atletnya; (5) mampu menerapkan prinsip-
prinsip ilmiah dalam membentuk kondisi atlet; (6) lebih meningkatkan pada unsur 
pendidikan secara utuh, baru kemudian pada unsur pelatihan; (7) membenci 
kekalahan, akan tetapi tidak mencari kemenangan dengan berbagai cara yang tidak 
etis; (8) mempunyai kemampuan untuk mengendalikan dirinya; (9) mempunyai 
kemampuan untuk mengevaluasi peningkatan terhadap partisipasi atletnya; (10) 
mempunyai kemampuan untuk selalu dihormati oleh atletnya maupun teman-




Atlet adalah Individu yang memiliki keunikan dan memiliki bakat tersendiri 
lalu memiliki pola perilaku dan juga keperibadia tersendiri serta memiliki latar 
belakang kehidupan yang mempengaruhi secara spesifik pada dirinya. Rusdianto 
(dalam Saputro, 2014). Inividu yang terlibat dalam atkivitas olahraga dengan 
memiliki prestasi dibidang olahraga tersebut dapat dikatakan bahwa individu itulah 
yang dimaksud dengan atlet. Satiadarma (dalam Yuwanto & Sutanto, 2012) 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa atlet adalah individu 
yang terlatih, memiliki keunikan, dan juga memiliki bakat dalam bidang olahraga 






2.4 Anak Berkebutuhan Khusus 
2.4.1 Definisi Anak Berkebutuhan Khusus 
Anak Berkebutuhan Khusus merupakan anak  yang memiliki kekhususan 
dibandingkan dengan anak normal lainnya. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
ini dianggap berbeda oleh masyarakat pada umumnya. ABK dapat dimaknai 
dengan anak-anak yang tergolong cacat atau penyandang ketunaan ataupun juga 
anak yang memiliki kecerdasan atau bakat istimewa (Mulyono, 2003). 
Secara umum rentangan Anak Berkebutuhan Khusus meliputi dua kategori 
yaitu anak yang memiliki kekhususan permanen dan temporer (Ilahi, 2013). Anak 
Berkebutuhan Khusus yang memiliki kekhususan permanen yaitu akibat dari 
kelainan tertentu seperti anak tunanetra. Sedangkan anak yang memiliki 
kekhususan temporer yaitu mereka yang mengalami hambatan belajar dan 
perkembangan karena kondisi dan situasi lingkungan misalnya anak yang 
mengalami kedwibahasaan atau perbedaan bahasa yang digunakan dalam dan di 
sekolah. 
2.4.2 Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus 
Menurut Garnida (2015) ABK dikelompokkan menjadi sembilan diantaranya, 
yaitu (1) Tunanetra, (2) Tunarungu, (3) Tunagrahita, (4) Tunadaksa, (5) Tunalaras, 
(6) Anak gangguan belajar spesifik, (7) Lamban Belajar, (8) Cerdas istimewa dan 
bakat istimewa, dan (9) Autis. Secara   singkat klasifikasi ABK menurut Garnida 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Tunanetra 
Tunanetra adalah salah satu klasifikasi bagi anak yang memiliki 
kebutuhan khusus dengan ciri adanya hambatan pada indra penglihatan 
(Pratiwi dan Afin, 2013). 
Sedangkan Garnida (2015) berpendapat bahwa anak tunanetra merupakan 
anak yang memiliki gangguan penglihatannya sedemikian rupa, sehingga 





Berdasarkan penjelaskan di atas dapat diketahui bahwa anak tunanetra adalah  
anak  yang  mengalami  gangguan  daya  penglihatannya, berupa ketidak 
mampuan melihat secara   menyeluruh   atau   sebagian sehingga 
membutuhkan layanan    khusus    dalam    pendidikan    maupun    
kehidupannya.    Berdasarkan kemampuan daya melihatnya, anak tunanetra 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1)  Anak kurang awas (low vision) 
Penyandang low vision masih mampu melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan penglihatan. Namun penyandang low vision   
memiliki persepsi yang berbeda. 
2)  Anak tunanetra total (totally blind) 
Penyandang tunanetra blind atau buta total adalah tunanetra yang 
sama sekali tidak memiliki persepsi visual. 
 
a.  Tunarungu 
Tunarungu adalah anak yang kehilangan seluruh atau sebagian daya 
pendengarannya  sehingga  mengalami  gangguan  berkomunikasi  secara  
verbal. Anak tunarungu memilki gangguan pada pendengarannya sehingga 
tidak mampu mendengarkan bunyi secara menyeluruh atau sebagian.  
Meskipun telah diberikan alat bantu dengar, mereka tetap memerlukan 
layanan pendidikan khusus. Berdasarkan  tingkat  keberfungsian  telinga  
dalam  mendengar  bunyi, ketunarunguan dibagi ke dalam empat kategori 
sebagai berikut: 
1)  Ketunarunguan ringan (mild hearing impairment) 
Ketunarunguan ringan (mild hearing impairment) adalah kondisi 
seseorang masih dapat mendengar bunyi dengan intensitas 20-40 dB. 
Seseorang dengan ketunarunguan ringan sering tidak menyadari saat 







2)  Ketunarunguan sedang (moderate hearing impairment) 
Ketunarunguan sedang (moderate hearing impairment), dalam 
kondisi ini seseorang masih dapat mendengar bunyi dengan intensitas 
40-65 dB dan mengalami kesulitan dalam percakapan jika tidak 
memperhatikan wajah pembicara, sulit mendengar dari kejauhan atau 
dalam suasana gaduh, tetapi dapat terbantu dengan alat bantu dengar. 
3)  Ketunarunguan berat (severe hearing impairment) 
Ketunarunguan berat (severe hearing impairment), yaitu kondisi 
dimana seseorang hanya dapat mendengar bunyi dengan intensitas 65-95 
dB, sedikit memahami percakapan pembicara meskipun sudah 
memperhatikan wajah pembicara dan dengan suara keras, akan tetapi 
masih dapat terbantu dengan alat bantu dengar. 
4)  Ketunarunguan berat sekali (profour hearing impairment) 
Ketunarunguan berat sekali (profound hearing impairment), yaitu 
kondisi dimana seseorang hanya dapat mendengar bunyi dengan 
intensitas 95 atau lebih keras. Tidak memungkinkan untuk mendengar 
percakapan normal, sehingga sangat tergantung pada komunikasi visual. 
c.   Tunagrahita 
Anak tunagrahita adalah anak yang secara nyata mengalami 
hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental-intelektual di bawah 
rata-rata, sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya. Seseorang dikatakan tunagrahita apabila memiliki tiga indikator, 
yaitu: (1) keterhambatan fungsi kecerdasan secara umum atau di bawah rata-
rata, (2) Ketidakmampuan dalam perilaku sosial/adaptif, dan (3) Hambatan 
perilaku sosial/adaptif terjadi pada usia perkembangan   yaitu   sampai   
dengan   usia   18   tahun.   
Berdasarkan   tingkat kecerdasannya, anak tunagrahita dikelompokkan 
menjadi empat, yaitu: 
1)  Tunagrahita ringan, yaitu seseorang yang memiliki IQ 55-70 





3)  Tunagrahita berat, seseorang yang memiliki IQ 25-40 
4)  Tunagrahita berat sekali, yaitu seseorang yang memiliki IQ < 25 
 
d. Anak dengan gangguan perilaku (Tunalaras) 
Anak tunalaras adalah anak yang berperilaku menyimpang baik pada 
taraf sedang, berat dan sangat berat sebagai akibat terganggunya perkembangan 
emosi dan sosial atau keduanya sehingga merugikan dirinya sendiri maupun 
lingkungan (Direktorat PSLB dalam Gunahardi dan Esti, 2011) 
e.   Tunadaksa 
Tunadaksa merupakan suatu kondisi yang menghambat kegiatan 
individu sebagai   akibat   kerusakan   atau   gangguan   pada   tulang   dan   
otot,   sehingga mengurangi kapasitas normal individu untuk mengikuti 
pendidikan ataupun untuk berdiri sendiri (Rahman, 2014). Sedangkan menurut 
(Garnida, 2015) tunadaksa didefinisikan sebagai bentuk kelainan atau 
kecacatan pada sistem otot, tulang, persendian dan saraf yang disebabkan oleh 
penyakit, virus dan kecelakaan baik yang terjadi sebelum lahir, saat lahir dan 
sesudah kelahiran. Gangguan ini mengakibatkan gangguan koordinasi, 
komunikasi, adaptasi, mobilitas dan gangguan perkembangan pribadi. 
f.   Anak Cerdas Istimewa dan Bakat Istimewa (CIBI) 
Anak berbakat adalah anak yang memiliki potensi kecerdasan 
(inteligensi), kreativitas,  dan  tanggungjawab  di  atas  anak-anak  normal  
seusianya,  sehingga untuk  mewujudkan  potensinya  menjadi  prestasi  nyata 
memerlukan pelayanan khusus.   Anak   CIBI  dibagi   menjadi   tiga   
golongan   sesuai   dengan   tingkat intelegensi dan kekhasan masing-masing, 
diantaranya (1) Superior, (2) Gifted (Anak Berbakat), dan (3) Genius. (Pratiwi 
dan Afin, 2013) 
g.   Lamban belajar (slow learner) 
Lamban   belajar   (slow   learner)   adalah   anak   yang   memiliki   
potensi intelektual  sedikit di bawah  normal  tetapi  belum  termasuk 





berpikir,   merespon rangsangan   dan   adaptasi   sosial, tetapi   masih   jauh   
lebih   baik   dibanding dengan   yang   tunagrahita,   lebih   lamban dibanding   
dengan   yang   normal, mereka   butuh   waktu   yang   lebih   lama   dan   
berulang-ulang untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas akademik maupun non 
akademik. Anak lamban belajar memiliki kemampuan berpikir abstrak yang 
rendah dibandingkan dengan anak pada umumnya. Dengan kondisi tersebut 
maka anak lamban belajar membutuhkan pembelajaran khusus untuk 
meningkatkan potensi yang dimilikinya. 
h.   Anak yang mengalami kesulitan belajar spesifik 
Anak  yang berkesulitan belajar spesifik adalah anak  yang secara 
nyata mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik khusus, terutama 
dalam hal kemampuan membaca, menulis dan berhitung atau matematika. Hal 
tersebut disebabka karena faktor disfungsi neurologis, bukan disebabkan 
karena faktor inteligensi.  Anak  berkesulitan  belajar  spesifik  dapat  berupa  
kesulitan  belajar 
membaca (disleksia), kesulitan belajar menulis (disgrafia), atau kesulitan 
belajar berhitung (diskalkulia), sedangkan mata pelajaran lain mereka tidak 
mengalami kesulitan yang berarti. 
i. Autisme 
Autisme adalah gangguan perkembangan yang kompleks, meliputi 
gangguan  komunikasi,  interaksi  sosial,  dan  aktivitas  imaginatif,  yang  
mulai tampak sebelum anak berusia tiga tahun, bahkan anak yang termasuk 
autisme infantil    gejalanya    sudah  muncul  sejak  lahir.  Wing  dalam  Jenny 
Thompson (2010) mendefinisikan autisme sebagai ganguan perkembangan 
yang mengkombinasikan gangguan komunikasi sosial, gangguan interaksi 
sosial dan angguan imajinasi sosial. Tanpa tiga gangguan di atas, seseorang 
tidak akan didagnosis memiliki autisme. Gangguan-gangguan tersebut 
cenderung parah dan menyebabkan kesulitan belajar pada anak. 
Dapat dikatakan bahwa penyandang autisme mengalami gangguan 





sosialisasi dan imajinasi. Sehingga hal tersebut dapat mengganggu mereka 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah, perlu adanya pelayanan 




2.5 Kerangka Berpikir 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Gaya Komunikasi adalah seperangkat perilaku antarpribadi yang 
terspesialisasi dalam suatu situasi tertentu. Masing-masing gaya komunikasi 
terdiri dari sekumpulan perilaku komunikasi yang dipakai untuk 
mendapatkan respon atau tanggapan tertentu dalam situasi yang tertentu 
pula. Kesesuaian dari satu gaya komunikasi yang digunakan bergantung pada 
maksud dari sender dan receiver. 
Pelatih adalah seorang profesional yang tugasnya membantu atlet dan 
tim olahraga dalam memperbaiki dan meningkatkan penampilannya. Karena 
pelatih merupakan suatu profesi maka pelatih diharapkan dapat memberikan 
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Anak Berkebutuhan Khusus merupakan anak  yang memiliki 
kekhususan dibandingkan dengan anak normal lainnya. Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) ini dianggap berbeda oleh masyarakat pada 
umumnya. ABK dapat dimaknai dengan anak-anak yang tergolong cacat 
atau penyandang ketunaan ataupun juga anak yang memiliki kecerdasan atau 
bakat istimewa. 
Fenomena yang terjadi pada masyarakat berdasarkan observasi 
peneliti dilapangan, peneliti sering menemui asumsi masyarakat umum  
bahwa Anak Berkebutuhan Khusus tidak dapat berkomunikasi dengan baik 
sepeti atlet normal pada umumnya. Setiap kali masyarakat umum melihat 
Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak yang aneh bahkan seringkali 
masyarakat umum tidak ingin berkomunikasi dengan Anak Berkebutuhan 
khusus dan mengasingkan dari aktivitas keseharian. 
Fenomena tersebut sejalan dengan pernyataan Mulyono (2003) Anak 
Berkebutuhan Khusus merupakan anak  yang memiliki kekhususan 
dibandingkan dengan anak normal lainnya. Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK) ini dianggap berbeda oleh masyarakat pada umumnya. ABK dapat 
dimaknai dengan anak-anak yang tergolong cacat atau penyandang ketunaan 
ataupun juga anak yang memiliki kecerdasan atau bakat istimewa. 
Dengan demikian peneliti ingin melihat perbedaan gaya komunikasi 
yang lebih efektif digunakan pelatih terhadap prestasi atlet anak 
berkebutuhan khusus dan atlet normal. 
 
2.6 Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, dapat dirumuskan enam hipotesis dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
Ha1 : Ada perbedaan gaya komunikasi the controlling style pelatih 





Ha2 : Ada perbedaan gaya komunikasi the equlitarium style pelatih 
terhadap atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal 
Ha3 : Ada perbedaan gaya komunikasi the structuring style pelatih 
terhadap  atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal 
Ha4 : Ada perbedaan gaya komunikasi the dynamic style pelatih 
terhadap atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal 
Ha5 : Ada perbedaan gaya komunikasi the relinguishing style 
pelatih terhadap atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet 
normal 
Ha6 : Ada perbedaan gaya komunikasi the withdrawal style pelatih 
terhadap atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal. 
 
2.7 Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian ini membahas beberapa gaya komunikasi seorang pemimpin 
dalam mengembangkan inovasi pada Departemen Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan gaya komunikasi yang diterapkan oleh Kepala 
Departemen sebagai pemimpin. Teori dalam penelitian ini menggunakan 
teori gaya komunikasi menurut Steward L. Tubbs dan Sylvia Moss (1998), 
yaitu: gaya kontrol, gaya equalitarian, gaya penataan, gaya dinamis, gaya 
relinguishing, dan gaya penarikan. Menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif ini di bawah paradigma konstruktivis. Hasil penelitian 
menyimpulkan, Kepala Departemen Kependudukan dan Peraturan Sipil 
Kabupaten Padang Pariaman sebagai pemimpin telah menerapkan lima 
gaya dari enam gaya komunikasi organisasi yang diperkenalkan oleh 
Steward L. Tubbs dan Sylvia Moss (1998). Mereka mengusulkan gaya 
pengontrolan, gaya kesetaraan, gaya penataan, gaya dinamis, dan gaya 





peningkatan pencapaian kualitas Departemen Kependudukan dan 
Peraturan Sipil Kabupaten Padang Pariaman dalam beberapa tahun sejak 
kebijakan inovasinya. 
2. Krisis adalah suatu peristiwa yang dapat membawa organisasi ke arah 
yang lebih baik atau lebih buruk. Sebagai sebuah lembaga negara, Badan 
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) tidak luput dari krisis, 
baik yang termasuk dalam kategori victim crises dengan minimal crisis 
responsibility maupun accident crises dengan low crisis responsibility. 
Melihat fenomena ini diperlukan penanganan krisis yang dilakukan secara 
internal oleh pimpinan BPK RI. Penelitian ini ditujukan untuk 
memberikan penjelasan tentang bagaimana seorang pemimpin dari dua 
periode kepemimpinan yang berbeda menangani krisis organisasi ketika 
terdapat perbedaan situasi, kondisi, serta dasar hukum yang berlaku. 
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma post positivis, serta 
wawancara sebagai metode pengumpulan data dan coding sebagai teknik 
analisa datanya, penelitian studi kasus ini menggunakan teori gaya 
kepemimpinan early style theory milik Lippit-White, serta gaya 
komunikasi milik Stewart L. Tubbs-Sylvia Moss, dan tiga tahap 
penanganan krisis dari W. Timothy Coombs untuk memperoleh 
pemahaman tentang studi yang dikaji. Penelitian ini menemukan bahwa 
pada situasi krisis, kepemimpinan otoriter tidak selamanya merugikan, dan 
kepemimpinan demokratis tidak selamanya memiliki dampak positif, 
namun demikian mengingat situasi yang berbeda, keduanya dapat diterima 
sebagai aspek yang telah memberikan warna pada cara seorang pemimpin 
menangani krisis. 
3. Seorang pemimpin Negara tentunya memiliki otoritas dan modalitas 
sepenuhnya. Namun, Jokowi selama masa kepemimpinannya memiliki 
ciri khas gaya komunikasi yang unik dan berbeda terutama caranya dalam 
pembagian Kartu Indonesia Pintar yang merupakan kartu yang beliau 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya komunikasi 
sesungguhnya dari pemimpin Negara kita yaitu Jokowi, yang dilihat dari 
perspektif retorika dan di analisa dari tiga bukti retoris yang ada yakni 
ethos, pathos dan logos. Tidak berhenti disitu, kemudian akan dianalisa 
dengan enam gaya komunikasi yang tersedia. Penelitian ini dilakukan 
dengan metode kualitatif deskriptif yang dilihat dari video Jokowi 
membagikan Kartu Indonesia Pintar di SMKN 3 Kupang.Penelitian ini 
menggunakan tradisi serta teori retorika dan komunikasi publik. Hasil 
temuan dari penelitian ini menunjukan bahwa ketiga bukti retoris ada di 
dalam Jokowi dan gaya komunikasi dua arah sangatlah melekat pada diri 
Jokowi. 
4. Gaya Komunikasi Organisasi Pimpinan Di PT. Perusahaan Listrik Negara 
(PLN) Persero Area Pelayanan Samarinda Bimbingan Bapak Drs. Endang 
Erawan, M.Si selaku pembimbingnI dan Ibu Kheyene M., S. I. kom., M. I. 
kom selaku pembimbing II. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan Gaya Komunikasi Organisasi 
Pimpinan Di PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero Area 
Pelayanan Samarinda. Penelitian ini menggunakan data primer yang 
diperoleh dari hasil wawancara dengan informan secara langsung serta 
data sekunder menggunakan dokumen-dokumen, profil perusahaan, 
catatan, buku-buku ilmiah, dan hasil penulisan yang relevan. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 
Kriyantono (2006 : 69) penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian 
secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat 
objek tertentu. Menggunakan analisis data dengan metode Miles dan 
Huberman yaitu analisis data yang diawali dengan proses pengumpulan, 
reduksi, dan penyajian data serta penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 
penyajian data yang diperoleh dan penguraian pada pembahasan penelitian 
ini, diketahui bahwa terdapat 4 gaya komunikasi yang digunakan oleh 





Samarinda yaitu The Equalitarian Style, The Structuring Style, The 
Dynamic Style, dan The Reliquishing Style. Dari berbagai gaya 
komunikasi ini, The Equalitarian Style merupakan gaya yang paling ideal 
digunakan dalam sebuah perusahaan, karena komunikasi terjalin secara 
dua arah yang dilandasi aspek kesamaan. Ciri khas gaya komunikasi ini 
adalah adanya arus komunikasi timbal balik. Komunikasi yang dijalin 
cenderung dilakukan secara terbuka dan dinilai efektif dalam membina 
empati serta kerjasama karena pengguna komunikasi seperti ini cenderung 
memiliki rasa kepedulian yang tinggi pada karyawan dan mampu 






3.1  Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif dengan uji komparasi. 
Penelitian kuantitatif dapat diartikan juga sebagai metode positivistik karena 
berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat statistik, yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Metode ini menjadi metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah, 
yaitu empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis (Sugiyono, 2016). 
3.2  Identifikasi dan Operasional Variabel Penelitian 
Dalam sebuah penelitian yang akan dilaksanakan tentunya memiliki suatu hal 
yang  menjadi  fokus  untuk  diteliti.  Fokus  yang  akan  diteliti  tersebut  dinamakan 
variabel penelitian, menurut Sugiyono (2016) Variabel penelitian adalah suatu atribut 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 
telah  ditetapkan  seorang  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik 
kesimpulannya. Dalam suatu penelitian terdapat beberapa macam yang digunakan, 
dan penelitian ini menggunakan tiga macam variabel yaitu: 
3.2.1 Definisi Konseptual Gaya Komunikasi 
Gaya komunikasi adalah cara seseorang berinteraksi dengan cara verbali dan 
para verbali, untuk memberi tanda bagaimana arti yang sebenarnya harus dipahami 
atau dimengerti untuk mendapatkan respons atau tanggapan tertentu dalam situasi 






3.2.2 Definisi Operasional Gaya Komunikasi 
Gaya komunikasi adalah perilaku komunikasi yang dilakukan seseorang 
dalam berinteraksi yang bertujuan untuk mendapatkan feedback dari orang lain 
terhadap pesan yang disampaikan. Gaya komunikasi pada penelitian ini ada enam 
yaitu the controlling style, the equalitarium style, the structuring syle, the 
relinguishing style, the dynamic style dan the withdrawal style. 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah umum yang terdapat subyek penelitian dengan 
karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2016). Populasi yang 
ditetapkan pada penelitian ini adalah pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dan 
atlet normal. 
3.3.2 Sampel 
Jumlah sampel yang diambil oleh peneliti dari total seluruh Pelatih Atlet Anak 
Berkebutuhan Khusus di Special Olympics Indonesia dan pelatih atlet normal di 
daerah Jakarta Timur. Penentuan populasi yang sudah menjadi sampel oleh peneliti 
dilakukan dengan berkoordinasi dengan pelatih atlet yang berkaitan. 
Sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  dan  karakteristik  yang  dimiliki  oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Penetapan karakteristik dalam penelitian ini 
bertujuan membantu peneliti dalam membuat batasan agar penelitian menjadi efisien 
dan mendapatkan data yang representatif, maka dari itu kriteria sampel yang diambil 
yaitu : 
1. Laki-laki dan Perempuan. 
2. Pelatih Atlet Anak Berkebutuhan Khusus 







Sedangkan  teknik  sampling  yang  digunakan  adalah  Sampling aksidental 
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang 
orang yang kebetulan ditemui itu sesuai sebagai sumber data. Dalam teknik sampling 
aksidental, pengambilan sampel tidak ditetapkan lebih dahulu. Peneliti langsung saja 
mengumpulkan data dari unit sampling yang ditemui. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Pada   penelitian   ini   teknik   pengumpulan   data   yang   digunakan   adalah 
kuesioner. Menurut Sugiyono (2016) kuesioner adalah teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab Dalam penelitian ini, instrumen yang 
digunakan diadaptasi dari peneliti sebelumnya yang disesuaikan dengan kebutuhan 
berdasarkan teori yang sesuai. Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala 
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi tentang 
fenomena sosial, hasil yang didapat berupa data interval dan rasio (Sugiyono, 2016). 
 
3.4.1 Instrumen Penelitian Gaya Komunikasi 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian gaya komunikasi menggunakan 
instrumen dari Tubbs dan Sylvia Moss. Alat ukur ini menggunakan CSQ 
(communication style questionnaire) pengukuran skala likert yang berjumlah empat 
skala dengan pilihan jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan 
sangat tidak setuju (STS). 




Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 





Instrumen ini terdiri dari 23 butir aitem diamana semua aitem bersifat favorable. 
 
Tabel 3.2 
Blue Print Skala Gaya Komunikasi 
No Gaya Komunikasi Indikator Nomor 
aitem 
1.  The Controlling Style 
(Gaya Komunikasi yang lebih 
memegang kendali proses 
komunikasi yang terjadi) 




  Menggunakan wewenang 
dan kekuasaan untuk 
memaksa orang lain 
mematuhi pandangannya 
3,4 
2.  The Equalitarium Style 
(Adanya komunikasi arus 
penyebaran pesan verbal 
secara lisan maupun tertulis 
yang sifatnya dua arah, 
namun komunikasi dilakukan 
dengan cara tertutup) 
Komunikasi terjadi secara 
dua arah (two 
communication), akrab, 
hangat, saling menghargai 
 
5,6 
  Memiliki sikap kepedulian 
yang tinggi serta 
kemampuan dalam 
membina hubungan baik 
 
7,8 
  Efektif dalam memelihara 
empati  dan kerjasama 
khususnya dalam situasi 
untuk mengambil 




3.  The Structuring 
(Gaya komunikasi yang 
memanfaatkan pesan verbal 
secara lisan maupun tertulis 
dengan tujuan menegaskan 
perintah yang wajib 
dilaksanakan) 
Objektif, tidak memihak 
 
11,12 









4.  The Dynamic Style 
(Gaya komunikasi yang 
cenderung bersifat agresif 
karena subjek yang membawa 
pesan melihat bahwa 
lingkungan disekitarnya lebih 
berorientasi pada tindakan) 




  Menstimulasi atau 
merangsang untuk dapat 
melakukan instruksi dengan 
cepat dan lebih baik 
16 
5.  Relinguishing Style 
(Gaya komunikasi dengan 
pembawa pesan memiliki 
kemampuan untuk menerima 
saran ataupun pendapat dari 
orang lain) 
Bersedia menerima  
gagasan, pendapat maupun 
kritik dari orang lain 




  Efektif, bila komunikator 
sedang bekerjasama 
dengan orang-orang ber 
pengetahuan 
19,20 
6.  The Withdrawal Style 
(Gaya komunikasi ini 
merupakan gaya komunikasi 
yang tertutup, dimana subjek 
tidak ingin untuk 





  Mengalihkan persoalan 




Aitem instrumen yang diteliti pada saat uji coba setelah dihitung hasilnya, aitem tidak 
ada yang gugur sehingga pada saat pelaksanaan penelitian tetap menggunakan 
blueprint yang sama. 
 
3.4.2 Validitas dan Reliabilitas 
Uji coba dilakukan untuk mengetahui reliabilitas dan validitas butir soal pada 
instrumen yang digunakan. Uji reliabelitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 





yang mana jika digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2016). Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana alat ukur berhasil mengukur dengan tepat dan cermat 
mencapai sasaran (Azwar, 2012), atau mengukur apa yang seharusnya diukur 
(Sugiyono, 2016).  Perhitungan Uji coba dilakukan untuk mengetahui reliabilitas 
pada instrumen yang digunakan, yaitu dengan rumus Cronbach’s Alpha melalui 
aplikasi SPSS 22.0. Kriteria koefisien reliabilitas yang dikemukakan oleh Guillford 
(Rangkuti & Wahyuni, 2017), yang dijelaskan dalam tabel 3.5 berikut ini: 
 
Tabel 3.3 
Kategori Reliabilitas Guilford 
Reliabilitas Kategori 
> 0,90 Sangat Reliabel 
0,70 – 0,90 Reliabel 
0,40 – 0,69 Cukup Reliabel 
0,20 – 0,39 Kurang Reliabel 
< 0,20 Tidak Reliabel 
 
Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas butir, yaitu dengan melihat tabel 
corrected item total melalui aplikasi SPSS 22.0. dan dibandingkan dengan r tabel 
yang dijelaskan dalam tabel 3.6 berikut ini:  
 
Tabel 3.4 
Kategori Validitas  
r–tabel 




0,223 α < 0,223 Tidak Valid 







3.4.3 Prosedur Uji Coba 
Uji  coba  instrumen  dilakukan  untuk  menentukan  validitas  dan  reliabilitas 
pada instrumen yang akan digunakan untuk data final. Uji validitas digunakan untuk 
melihat sejauh mana instrumen dapat mengukur atribut yang seharusnya diukur 
(Sumintono & Widhiarso, 2014). Reliabilitas adalah seberapa jauh pengukuran yang 
dilakukan berkali-kali akan menghasilkan informasi yang sama (Sumintono & 
Widhiarso, 2014). Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur 
penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Uji validitas adalah uji yang 
digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu 
mengukur apa yang diukur. Ghozali (2012) menyatakan bahwa uji validitas 
digunakan untuk mengukur sah,  atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Tujuan dilakukannya analisis faktor adalah untuk mengetahui validitas 
konstruk dimana seberapa valid butir dalam suatu instrumen mengukur dimensi 
yang diukur, untuk  melakukan analisis faktor dapat menggunakan SPSS 22,00. 
 
3.4.4 Hasil Uji Coba Instrumen Gaya Komunikasi 
Berikut hasil uji instrumen gaya komunikasi berdasarkan teori yang 
dikemukankan oleh Efendi. Hasil validitas konstruk tidak didapatkan aitem yang 
gugur arena memiliki nilai korelasi lebih dari 0,5. 
 
Tabel 3.5 























2,6 0,67 0,3 VALID 
2   
0,5510
7 





3   
0,7548
5 
2,96 0,31 0,3 VALID 
4   
0,8762
2 







2,6 0,67 0,3 VALID 
6   
0,5746
3 
3,42 0,342 0,3 VALID 
7   
0,4763
8 
3,24 0,502 0,3 VALID 
8   
0,5066
9 
3,22 0,546 0,3 VALID 
9   
0,4045
7 
3,14 0,249 0,3 VALID 







3,3 0,53 0,3 VALID 
12   
0,8081
2 
3 0,617 0,3 VALID 
13   
0,5955
6 
3,18 0,496 0,3 VALID 
14   
0,5554
9 







3,04 0,559 0,3 VALID 
16   
0,5050
8 







3,2 0,499 0,3 VALID 
18   
0,7570
1 
3,28 0,55 0,3 VALID 
19   
0,6388
8 
3,2 0,362 0,3 VALID 
20   
0,6064
3 







2,48 0,603 0,3 VALID 
22   
0,6883
9 





23   
0,8002
6 
2,18 0,356 0,3 VALID 
 
 
3.5 Analisis Data 
 
Data yang didapat dari dari hasil gaya komunikasi dgunakan untuk menguji 
perbedaan gaya komunikasi pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dan pelatih atlet 
normal. Teknik statistik parametrik digunakan untuk menguji parameter populasi 
atau ukuran populasi yang didapat dari data sample menurut Sugiono (2016). 
 
3.5.1 Uji Asumsi 
 
Dalam mengolah data statistik untuk mencari pengaruh satu variabel dengan 
dimensi yang lain, perlu memenuhi uji asumsi terlebih dahulu. 
 
 
3.5.2 Analisis Deskriptif 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan gaya komunikasi pelatih 
atlet anak berkebutihan khusus dan atlet normal. Pengujian validitas konstruk dengan 
analisis faktor menggunakan aplikasi SPSS 22.0. 
 
 
3.5.3 Uji Normalitas 
 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan diolah 
berdistribusi normal atau tidak (Rangkuti, 2012). Namun pada penelitian ini juga 
menggunakan asumsi Central Limit Theorem, yaitu teori yang dikemukakan oleh 
Kencana (2013) menyatakan bahwa data yang memiliki subjek penelitian lebih dari 






3.5.4 Uji Independent Sample T-Test 
Uji kesamaan dua varians (homogenitas) bertujuan untuk mengetahui bahwa 
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Uji 
homogenitas ini dilakukan terhadap hasil pengumpulan data antara pelatih atlet anak 
berkebutuhan khusus dan atlet normal.  Pengujian homogenitas dilakukan dengan 
analisis melalui program SPSS. Data dikatakan homogen jika nilai sig > 0,05 (Triton, 
2006) 
Analisis yang digunakan untuk uji hipotesis penelitian yaitu uji beda atau uji 
T. Uji T yang digunakan yaitu Uji Independent Sample T-Test. Uji Independent 
Sample T-Test adalah metode yang digunakan untuk membandingkan dua kelompok 
mean dari dua sampel yang berbeda (independent). Pada prinsipnya uji Independent 
Sample T-Test berfungsi untuk mengetahui apakah ada perbedaan mean antara 2 
populasi dengan membandingkan dua mean sampelnya. Sebelum dilakukan analisis 
Independent Sample T-Test, terlebih dahulu data harus memenuhi syarat awal, syarat 
tersebut antara lain:  
1) Data berbentuk interval atau rasio  
2) Data sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal  
3) Variansi antara dua sampel yang dibandingkan tidak berbeda secara signifikan 
(homogen)  
4) Data berasal dari dua sampel yang berbeda  
 
Pengujian hipotesis yang dilakukan dengan analisis Independent Sample T-test pada 
program SPSS, pengambilan keputusannya dilakukan dengan cara membandingkan 
nilai thitung dengan ttabel dengan ketentuan:  
a. Jika ± thitung < ± ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak  
b. Jika ± thitung > ± ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima.  
Selain itu, pengambilan keputusan juga dapat dilihat dari taraf signifikan p (Sig(2-





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Responden/Subjek Penelitian 
Penelitian ini mendapatkan 140 responden yang memenuhi kriteria penelitian. 
Responden merupakan 70 pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dan 70 atlet 
normal. Untuk mendapatkan responden dengan kriteria yang telah ditentukan, 
penelitian ini menggunakan kuisioner secara langsung. 
4.1.1 Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden atau sampel dalam penelitian ini merupakan pelatih berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan. Persebaran gambaran data responden 
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Distribusi Jenis Kelamin Pelatih Atlet Anak Berkebutuhan Khusus 
Jenis Kelamin N Persentase 
Laki-laki 39 55,71% 
Perempuan 31 44,29% 
Total 70 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui proporsi responden penelitian 
berdasarkan kategori jenis kelamin pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dalam 
bentuk jumlah dan persentase. Dari total sebanyak 70 responden, terdapat 39 
responden yang berjenis kelamin laki-laki dengan persentase sebesar 55,71%, dan 
terdapat 31 responden berjenis kelamin perempuan dengan persentasi sebesar 
44,29%. Proporsi responden berdasarkan kategori jenis kelamin digambarkan pada 






Gambar 4.1 Persentase Jenis Kelamin Pelatih Atlet Anak Berkebutuhan Khusus 
 
Tabel 4.2 
Data Distribusi Jenis Kelamin Pelatih Atlet Normal 
Jenis Kelamin N Persentase 
Laki-laki 13 18,57% 
Perempuan 57 86,43% 
Total 70 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui proporsi responden penelitian 
berdasarkan kategori jenis kelamin pelatih atlet normal dalam bentuk jumlah dan 
persentase. Dari total sebanyak 70 responden, terdapat 13 responden yang berjenis 
kelamin laki-laki dengan persentase sebesar 18,57%, dan terdapat 57 responden 
berjenis kelamin perempuan dengan persentasi sebesar 86,43%. Proporsi responden 














Persentase Jenis Kelamin 






Gambar 4.2 Persentase Jenis Kelamin Pelatih Atlet Normal 
 
4.2 Prosedur Penelitian 
4.2.1 Persiapan Penelitian 
Penelitian ini berdasarkan fenomena yang peneliti dapatkan dilapangan, 
bahwa gaya komunikasi yang digunakan  pelatih terhadap atlet yang pada dasarnya 
setiap orang memiliki gaya komunikasi yang berbeda. Terlebih lagi pada penelitian 
ini merupakan perbedaan antara gaya komunikasi pelatih terhadap atlet anak 
berkebutuhan khusus dan atlet normal. Penelitian ini lebih memfokuskan pada 
perbedaan gaya komunikasi yang nantinya akan dilihat keefektifannya ketika 
melakukan proses melatih atlet anak berkebutuhan khusus dan atltet normal. 
Setelah peneliti melihat langsung fenomena yang ada, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti fenomena yang terjadi pada gaya komunikasi pelatih tersebut. Peneliti 
lalu mencari sumber-sumber literatur atau karya ilmiah yang dapat menunjang 
penelitian ini, sumber-sumber literature tersebut seperti jurnal, buku, media cetak, 
media online, dan sebagainya. Peneliti lalu merangkai variabel penelitian dari 













Persentase Jenis Kelamin 





pembimbing untuk mendapatkan pendapat dan persetujuan mengenai variabel yang 
ingin diteliti. Setelah itu dosen pebimbing menyetujui variabel yang diajukan. 
Setelah kedua variabel tersebut selesai di tejermahkan, peneliti melakukan 
proses expert judgement kepada dosen pembimbing 1, dosen pembimbing 2, dan 
dosen ahli. Expert judgement tersebut menghasilkan revisi-revisi pembenaran kata 
yang kurang tepat. Setelah proses revisi selesai, peneliti melakukan  uji coba skala 
penelitian terhadap 50 pelatih pada pertengahan bulan Juli 2019, dengan total 
ebanyak 23 item gaya komunikasi. Hasil uji coba skala penelititan tersebut tidak 
didapatkan item di drop. 
Peneliti memulai penelitian ini dengan mengajukan surat penelitian ke suatu 
lembaga yang menaungi atlet anak berkebutuhan khusus yaitu Special Olympic 
Indonesia (SOINA). Setelah dari pihak SOINA menyetujui, peneliti mulai melakukan 
uji coba kuisioner kepada para pelatih SOINA dan pelatih atlet normal. 
 
4.2.2 Pelaksanaan Penelitian 
Pengambilan data final dilakukan di SOINA dan sebagian pelatih atlet 
Universitas Negeri Jakarta. Pengambilan data dilakukan secara langsung pada 
pertengahan bulan Juli 2019. Pelaksanakan pengambilan data cukup lama 
dikarenakan SOINA hanya melakukan latihan pada setiap hari Sabtu. 
Langkah pertama yang dilakukan untuk memulai penyebaran data final adalah 
meminta izin kepada ketua SOINA ketika para pelatih telah selesai melakukan 
aktivitas latihan. Selama penelitian ini peneliti dibantu oleh Pak Mustara, Pak Slamet, 
Ka Marini, dan Ka Suci selaku pengurus inti yang membantu pelaksanaan 
pngambilan data setelah para pelatih selesai melakukan aktivitas melatih atlet. 
Pengambilan data selesai dilakukan setelah memnuhi target responden yaitu 140 
responden pelatih. Peneliti memberikan tanda terimaksih kepada teman-teman pelatih 






4.3 Hasil Analisis Data Penelitian 
4.3.1 Data Deskriptif Gaya Komunikasi 
Pengukuran variabel Gaya Komunikasi. Penghitungan skor menggunakan 
skor murni yang diolah dalam SPSS versi 22.0 for windows. 
 





St. Deviasi 14,508 
Varians 210,476 
Nilai Minimum 86 
Nilai Maksimum 140 
 
 Berdasarkan table 4.3 dapat dilihat bahwa variabel gaya komunikasi 
memiliki mean 121,33, median 124, modus 138, standar deviasi 14,508, varians 
210,476, nilai minimum 86 dan nilai maksimum 140. 
 
 
4.3.2 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji normalitas data atau uji normalitas 
data yang bertujuan untuk menguji bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi secara normal, (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini, uji normalitas 
yang digunakan adalah uji normalitas Kolmogrov-Smirnov melalui aplikasi SPSS 
versi 22.0. Dalam uji normalitas Kolmogrov-Smirnov, terdapat kriteria pengambilan 







a. jika nilai signifikansi p > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal 
b. jika nilai signikansi p < 0,05, maka nilai residual berdistribusi tidak 
normal.   
Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini menggunkan Kolmogorov nilai 
residual kedua variabel dan dilakukan dengan teknik parametric test, one – sample K-
S. Hasil uji normalitas pada variabel sense of humor dan psychological well-being 
digambarkan pada tabel 4.10 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4 Uji Normalitas 
Variabel P Α Interpretasi 
Gaya 
Komunikasi 
0,09 0,05 Berdistribusi Normal 
 
Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uji normalitas 
dengan perhitungan melalui aplikasi SPSS 22.0 yang dilihat dari Kolmogorov nilai 
residual kedua variabel dan dilakukan dengan teknik parametric test, one – sample K-
S., didapatkan bahwa nilai Asym. Sig sebesar 0,092, yang mana lebih besar dari (α = 
0,05), maka data penelitian berdistribusi normal. 
 
4.3.3 Uji Hipotesis 
Peneliti menggunakan analisis uji beda independent sample t-test. 
Analisis ini digunakan untuk mendapatkan hasil perbedaan gaya komunikasi. 
 
 Hipotesis Penelitian : 
 Ho  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara gaya 
komunikasi the controlling style pelatih atlet anak berkebutuhan khusus 





Ha  : Terdapat perbedaan yang signifikan antara gaya komunikasi 
the controlling style pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dengan atlet 
normal. 
 
Ho  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara gaya 
komunikasi  the equilitarium style pelatih atlet anak berkebutuhan khusus 
dengan atlet normal. 
Ha  : Terdapat perbedaan yang signifikan antara gaya komunikasi 
the equilitarium style pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dengan atlet 
normal. 
 
Ho  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara gaya 
komunikasi  the structuring  style pelatih atlet anak berkebutuhan khusus 
dengan atlet normal. 
Ha  : Terdapat perbedaan yang signifikan antara gaya komunikasi 
the structuring  style pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dengan atlet 
normal. 
 
Ho  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara gaya 
komunikasi  the dynamic style pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dengan 
atlet normal. 
Ha  : Terdapat perbedaan yang signifikan antara gaya komunikasi 
the dynamic style pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dengan atlet normal. 
 
 
Ho  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara gaya 
komunikasi  the relinguishing  style pelatih atlet anak berkebutuhan khusus 





Ha  : Terdapat perbedaan yang signifikan antara gaya komunikasi 
the relinguishing  style pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dengan atlet 
normal. 
 
Ho  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara gaya 
komunikasi  the withdrawal  style pelatih atlet anak berkebutuhan khusus 
dengan atlet normal. 
Ha  : Terdapat perbedaan yang signifikan antara gaya komunikasi 
the withdrawal style pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dengan atlet 
normal. 
 
Hasil uji hipotesis The Controlling Style 
Tabel 4.5 Tabel hasil uji hipotesis the controlling style 











-1,150 137,684 ,252 
 
Nilai p=0,252. Dimana nilai p= 0,252 lebih besar daripada nilai α=0,05. Berdasarkan 
kedua hal tersebut, maka Ho: µ1=µ2 diterima. Kesimpulannya: tidak terdapat 







Hasil Uji hipotesis The Equilitarium Style 
4.6 Tabel hasil uji hipotesis the equilitarium style 











-3,951 130,446 ,000 
 
Nilai p=0,00. Dimana nilai p= 0,00 lebih besar daripada nilai α=0,05. Berdasarkan 
kedua hal tersebut, maka Ho: µ1=µ2 ditolak. Kesimpulannya: terdapat perbedaan 
gaya komunikasi pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal. 
 
Hasil uji hipotesis The Structuring Style 
4.7 Tabel hasil uji hipotesis the structuring style 











-1,515 128,884 ,132 
 
Nilai p=0,132. Dimana nilai p=0,132 lebih besar daripada nilai α=0,05. Berdasarkan 
kedua hal tersebut, maka Ho: µ1=µ2 diterima. Kesimpulannya: tidak terdapat 





Hasil uji hipotesis The Dynamic Style 
4.8 Tabel hasil uji hipotesis the dynamicstyle 










-2,735 137,979 ,0,12 
 
Nilai p= 0,019. Dimana nilai p=0,019 lebih besar daripada nilai α=0,05 Berdasarkan 
kedua hal tersebut, maka Ho: µ1=µ2 diterima. Kesimpulannya: tidak terdapat 
perbedaan gaya komunikasi pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal. 
 
Hasil Uji hipotesis The Relinguishing Style 
4.9 Tabel hasil uji hipotesis the relinguishing style 











1,096 127,109 ,275 
 
Nilai p=0,275. Dimana nilai p=0,275 lebih besar daripada nilai α=0,05 Berdasarkan 
kedua hal tersebut, maka Ho: µ1=µ2 diterima. Kesimpulannya: tidak terdapat 





Hasil uji hipotesis The Withdrawal Style 
4.10 Tabel hasil uji hipotesis the withdrawal style 











-0,833 128,166 ,406 
 
Nilai p=0,406 . Dimana nilai p= 0,406 lebih besar daripada nilai α=0,05. Berdasarkan 
kedua hal tersebut, maka Ho: µ1=µ2 diterima. Kesimpulannya: tidak terdapat 
perbedaan gaya komunikasi pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal. 
4.4 Pembahasan 
 Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari perhitungan diperoleh nilai  p>α     
bahwa 0,252>0,05 tidak terdapat perbedaan gaya komunikasi the controlling style 
antara pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal, mean pada gaya 
komunikasi ini pada pelatih atlet anak berkebutuhan khusus 2,58 dan pelatih atlet 
normal 2,70 yang berarti pelatih atlet normal lebih dominan menggunakan gaya 
komunikasi ini dibandingkan dengan pelatih atlet anak berkebutuhan khusus. Pada 
gaya komunikasi the equilitarium style nilai p <α yaitu 0,00<0,05 yang berarti 
terdapat perbedaan gaya komunikasi the equilitarium  style antara pelatih atlet anak 
berkebutuhan khusus dan atlet normal hal ini dilihat juga dari mean penggunaan gaya 





3,44 yang berarti pelatih atlet normal lebih dominan menggunakan gaya komunikasi 
ini dibandingkan dengan pelatih atlet anak berkebutuhan khusus. 
 Pada gaya komunikasi the structuring style diperoleh nilai p>α yaitu 0,132>0,05 
pada gaya komunikasi ini tidak terdapatnya perbedaan, perolehan nilai mean pada 
penggunaan gaya komunikasi pada pelatih atlet anak berkebutuhan khusus yaitu 3,20 
dan pelatih atlet normal 3,34 yang berarti pelatih atlet normal lebih dominan 
menggunakan gaya komunikasi ini dibandingkan dengan pelatih atlet anak 
berkebutuhan khusus. Penggunaan gaya komunikasi the dynamic style diperoleh nilai 
p>α yaitu 0,012>0,05 yng berarti tidak terdapat perbedaan gaya komunikasi the 
dynamic style antara pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal dan nilai 
mean berdasarkan penggunaan gaya komunikasi ini pada pelatih atlet anak 
berkebutuhan khusus 3,08 dan pada pelatih atlet normal 3,35 yang berarti pelatih atlet 
normal lebih dominan menggunakan gaya komunikasi ini dibandingkan dengan 
pelatih atlet anak berkebutuhan khusus. 
 Pada gaya komunikasi the relinguishing style diperoleh nilai p>α yaitu 
0,275>0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan gaya komunikasi the relinguishing 
style antara pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal dilihat dari nilai 
meannya pada penggunaan gaya komunikasi ini oleh pelatih atlet anak berkebutuhan 
khusus 3,14 dan pada pelatih atlet normal 3,02 yang berarti pelatih atlet anak 
berkebutuhan khusus lebih dominan menggunakan gaya komunikasi ini dibandingkan 
dengan pelatih atlet normal. Pada gaya komunikasi the withdrawal style diperoleh 





withdrawal style antara pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal, 
dilihat dari nilai mean penggunaan gaya komunikasi pelatih atlet anak berkebutuhan 
khusus yaitu 3,52 dan pada pelatih atlet normal 2,60 yang berarti pelatih atlet anak 
berkebutuhan khusus lebih dominan menggunakan gaya komunikasi ini dibandingkan 
dengan pelatih atlet normal. 
 Perbedaan yang terjadi pada gaya komunikasi the equilitarium style ini sesuai 
dengan teori yang tentang anak berkebutuhan khusus yang tidak dapat berkomunikasi 
dua arah, dimana kesesuaian ini berdasarkan hasil perhitungan penggunaan gaya 
komunikasi the equilitarium style pada pelatih atletn anak berkebutuhan khusus lebih 
rendah dari pelatih atlet normal. 
 
4.5 Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan penelitian ini terkait klasifikasi atlet anak berkebutuhan khusus 
yang dapat dispesifikkan terkait jumlah samplenya, serta jumlah sample yang tidak 







KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Gaya Komunikasi adalah seperangkat perilaku antarpribadi yang terspesialisasi 
dalam suatu situasi tertentu. Masing-masing gaya komunikasi terdiri dari 
sekumpulan perilaku komunikasi yang dipakai untuk mendapatkan respon atau 
tanggapan tertentu dalam situasi yang tertentu pula. Kesesuaian dari satu gaya 
komunikasi yang digunakan bergantung pada maksud dari sender dan receiver. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan gaya komunikasi yang 
digunakan oleh pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dan atlet normal. Gaya 
komunikasi yang dimaksud ada enam, yaitu: the controlling style, the equilitarium 
style, the structuring style, the reliungishing style, the dynamic style dan the 
withdrawal style. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan menyebarkan kuisioner kepada 140 partisipan, yaitu 70 partisipan 
pelatih atlet anak berkebutuhan khusus dan 70 partisipan pelatih atlet normal. Alat 
ukur yang digunakan untuk mengukur gaya komunikasi adalah Communication Style 
Questionnaire. Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
dengan Independent Sample t Test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keenam gaya komunikasi yang 
diuji, hanya ada satu perbedaan gaya komunikasi yaitu gaya komunikasi The 
Equlitarium Style, nilai p<α yaitu 0,00 <0,05. The Equalitium Style merupakan gaya 
komunikasi yang arus penyebarannya dapat berupa pesan verbal maupun tertulis yang 








Gaya komunikasi pelatih merupakan salah satu media yang digunakan pelatih 
dalam menangani atlet selama proses latihan berlangsung. Gaya komunikasi ini 
memiliki beberapa jenis diantaranya ada the controlling style, the equilitarium style, 
the dynamic style, the structuring style, the relinguishing style, dan  the withdaraw 
style. Dari beberapa gaya berikut memiliki indikatornya masing-masing dimana 
dalam pemakaian gaya komunikasi tersebut disesuaikan dengan atlet yang sedang 
dihadapinya atau individual yang sedang dihadapinya karena pada dasarnya setiap 
orang memiliki gaya belajar dan gaya komunikasi yang berbeda-beda pula. 
Penggunaan atau penerapan gaya komunikasi ini dapat mempengaruhi beberapa 
faktor yang lainnya, gaya komunikasi ini pula dapat diterapkan dengan 
menyesuaikan subjek yang sedang melakukan komunikasi tersebut. 
 
5.3 Saran 
Peneliti menyadari banyak kekurangan dalam penelitian ini. Oleh karena itu 
peneliti membagi saran menjadi dua, yaitu saran metodologis dan saran praktis. 
Saran tersebut dapat dijadikan pertimbangan bagi peneliti lain yang akan meneliti 
dependen variable yang sama. 
5.1.1 Saran Metodologis 
1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan menggunakan teori 
klasifikasi anak berkebutuhan khusus. 
2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan alat ukur 
yang lebih update (terbaru) dan lebih dalam mengukur 
konstruk-konstruk psikologisnya. 
5.1.2 Saran Praktis 
1. Untuk mengurangi adamya pandangan rendah terkait prestasi 
atlet anak berkebutuhan khusus, orang tua diharapkan 





kemampuan tersendiri yang dimiliki oleh anak berkebutuhan 
khusus. 
2. Untuk memaksimalkan kemampuan atlet dalam prestasinya, 
diharapkan pelatih dapat menyesuaikan gaya komunikasinya 
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Lampiran 1 – Hasil Uji Coba Instrumen 
Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen Gaya Komunikasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.884 23 
 
Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Gaya Komunikasi 
Item-Total Statistics 










Alpha if Item 
Deleted 
Item1 65,9600 51,998 ,670 ,874 
Item2 66,2400 53,656 ,481 ,879 
Item3 65,6000 53,837 ,310 ,885 
Item4 65,8200 54,151 ,227 ,889 
Item5 65,9600 51,998 ,670 ,874 
Item6 65,1400 54,613 ,342 ,882 
Item7 65,3200 54,100 ,502 ,879 
Item8 65,3400 53,535 ,546 ,878 
Item9 65,4200 56,167 ,249 ,884 
Item10 65,4400 55,272 ,297 ,883 
Item11 65,2600 51,462 ,530 ,877 
Item12 65,5600 50,129 ,617 ,874 
Item13 65,3800 53,179 ,496 ,878 
Item14 65,3200 53,038 ,556 ,877 
Item15 65,5200 53,561 ,559 ,877 
Item16 65,2600 53,258 ,587 ,877 





Item18 65,2800 51,308 ,550 ,877 
Item19 65,3600 54,031 ,362 ,882 
Item20 65,4200 51,881 ,640 ,874 
Item21 66,0800 52,442 ,603 ,876 
Item22 65,9000 52,663 ,471 ,879 
Item23 66,3800 53,057 ,356 ,884 
 
Lampiran 2 – Data Demografi 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 52 37.14 37.14 37;14 
Perempuan 188 62.86 62.86 100.0 
Total 140 100.0 100.0  
 
Lampiran 3 – Hasil Analisis Deskriptif Variable Gaya Komunikasi 
Statistics 
Gaya Komunikasi 
N Valid 140 
Missing 0 
Mean 121, 33 
Median 124 
Mode 138 
Std. Deviation 14,508 
Variance 210,476 
Skewness -.117 
Std. Error of Skewness .173 
Kurtosis .541 









Lampiran 4 – Hasil Uji Normalitas 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 7.71282183 
Most Extreme Differences Absolute .058 
Positive .024 
Negative -.058 
Test Statistic .058 
Asymp. Sig. (2-tailed) .098
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Lampiran 5 – Hasil Uji Independent Sample T Test 
Group Statistics 
 Atlet N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Gaya Komunikasi 
Atlet Anak Berkebutuhan 
Khusus 
70 3,0143 ,57717 ,06899 
Atlet Normal 70 3,0286 ,58907 ,07041 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 































,885 -,01429 ,09857 -,20919 ,18062 
 
T test The Controlling Style 
Group Statistics 
 Atlet N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
The Controlling Style 
Atlet Anak Berkebutuhan 
Khusus 
70 2,5857 ,60176 ,07192 
Atlet Normal 70 2,7000 ,57357 ,06856 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 








































T- Test The Equilitarium Style 
Group Statistics 
 Atlet N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
The Equilitarium Style 
Atlet Anak Berkebutuhan 
Khusus 
70 3,1429 ,39142 ,04678 
Atlet Normal 70 3,4429 ,50031 ,05980 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
































,000 -,30000 ,07592 -,45020 -,14980 
 
 
T Test The Structuring Style 
Group Statistics 
 Atlet N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
The Structuring Style 
Atlet Anak Berkebutuhan 
Khusus 
70 3,2000 ,62786 ,07504 







Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
































,132 -,14286 ,09432 -,32948 ,04376 
 
T Test The Dynamic Style 
 
Group Statistics 
 Pelatih N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
The Dynamic Style 
Pelatih ABK 70 3.0857 .58341 .06973 






Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 




































.012 -.27143 .09923 -.46763 -.07522 
 
 
T Test The Relinguishing Style 
Group Statistics 
 
Atlet N Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 
The Relinguishing Style 
Atlet Anak Berkebutuhan 
Khusus 
70 3,1429 ,51880 ,06201 
Atlet Normal 70 3,0286 ,70137 ,08383 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 






































T Test Withdrawal Style 
Group Statistics 
 Atlet N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
The Withdrawal Style 
Atlet Anak Berkebutuhan 
Khusus 
67 2,5224 ,58668 ,07167 
Atlet Normal 64 2,6094 ,60729 ,07591 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 

















































































Lampiran 10 – Kuesioner Peneilitian Uji Coba dan Final 
Selamat Pagi/Siang/Sore  
Perkenalkan Saya Aulia Aprilia Mahasiswi Psikologi Universitas Negeri 
Jakarta. Saat ini saya sedang membutuhkan sejumlah pasrtisipan dalam rangka 
memenuhi tugas akhir skripsi. 
Saya memohon kesediaan anda meluangkan waktu 5-10 menit untuk mengisi 
kuisioner berikut sesuai dengan kondisi diri anda. Data ini bersifat rahasia dan hanya 
untuk kepentingan penelitian. 
Atas kesediaan dan kerjasama anda dalam mengisi kuisioner ini. Saya 





Tulislah Identitas dibawah ini: 
Nama/Inisial   : 
Jenis Kelamin   :  
Klasifikasi Atlet  :         Atlet ABK 
              Atlet Normal 
      
Petunjuk Pengisian: 
1. Beri tanda checklis (√) pada kolom respon yang tersedia dan dianggap paling 
sesuai dengan kondisi yang anda rasakan. 
2. Mohon memberikan respon yang sebenar-benarnya sesuai dengan kondisi 
pada diri anda. 
3. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu pilihan. 
4. Terdapat 4 alternatif jawaban yaitu: 
Sangat Tidak Sesuai : STS 
Tidak Sesuai  : TS 
Sesuai   : S 






Dalam hal ini tidak ada jawaban yang benar atau salah. Jawaban yang 
benar adalah yang sesuai dengan kondisi diri anda. 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya tidak memberikan kesempatan atlet 
untuk menyanggah instruksi 
    
2.  Atlet tidak merespon apa yang saya 
intruksikan 
    
3.  Saya mengharuskan atlet untuk mematuhi 
instruksi yang saya berikan 
    
4.  Saya memaksa atlet untuk mematuhi 
peraturan saya selama proses latihan 
berlangsung 
    
5.  Saya menerima sanggahan atlet terhadap 
instruksi saya 
    
6.  Saya memberikan respon ketika atlet 
mengutarakan keluh kesahnya 
    
7.  Saya mampu memahami keadaan atlet 
dengan baik 
    
8.  Saya mengetahui batas kemampuan atlet 
dengan baik 
    
9.  Saya merasakan apa yang atlet rasakan 
selama proses latihan berlangsung 
    
10.  Saya mampu mengambil keputusan ketika 
sedang terjadi permasalahan selama proses 
latihan berlangsung 
    
11.  Saya tidak membeda-bedakan kemampuan 
atlet 
    
12.  Saya memberikan penanganan yang sama 
kepada semua atlet 
    
13.  Saya mengintruksikan sesuatu kepada atlet 
secara perlahan  
    






15.  Saya memberikan permasalahan dalam 
setiap proses latihan berlangsung agar atlet 
lebih inisiatif dalam bertindak 
    
16.  Saya memberikan stimulus agar atlet 
melakukan sesuatu diluar apa yang saya 
intruksikan 
    
17.  Saya mendengarkan keluh kesah atlet 
selama proses latihan berlangsung 
    
18.  Saya menanggapi atlet yang mengutarakan 
pendapatnya ketika proses latihan 
berlangsung 
    
19.  Saya mengintruksikan sesuatu dengan batas 
kemampuan atlet 
    
20.  Secara mengintruksikan sesuatu kepada 
atlet secara to the point 
    
21.  Saya hanya memberikan stimulus kepada 
atlet 
    
22.  Saya memilih untuk pergi ketika atlet ingin 
menceritakan keluh kesahnya 
    
23.  Saya tidak merespon ketika atlet sedang 
mengutarakan keluh kesahnya selama 
proses latihan 
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